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“Dan apabila kamu sudah selesai dari saru peker jaan,
maka jaksanakaniah pekerjaan berikutnya dengarn
sungquh-sunrgquh / Kerja Keras . Dan  hanya kepada
Aliah jah kamu berharap~berserah diri".

(Qur~an Al Insyirah 7 - 8)

"Dan apabila kamu bersyukur, niscaya Aku akan rambah
nikmat untukmu, rerapi jika Kamu kufur, sesungguhnya
azabKu sangat pedih’.

(Quran (brahim 7 )

Kupersembahkan buat :
Avah dan Ihu serta
Saudara - saudaraku tercinta.



KATA PENGANTAR

Assalamu”alaikum wr. wb.

Alhamdulillahirobbil alamin, pudi syukur kami
panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan.

Tugas Akhir ini disusun untuk melehgkapi syarat
memperoleh jendang kesarjanaan Strata Satu (81} pada
surusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perenca-
naan Universitas Islam Indonesia.

Permasalahan vang diangkat dalam penulisan Tugas
Akhir 1ini adalah pengaruh pemakaian bambu sebagai serat
pada beton fiber. Dalam segala keterbatasan, kami ber-
ugaha menerapkan apa yang telah kami terima untuk me-
nyelesaikan masalah yang kami hadapi tersebut.

Kami menyadari bahwa penulisan Tugas Akhir 1int
masih Jauh dari sempurna, untuk itu kaml berharaﬁ agar
usaha ini berlanjut terus sebab masih benyvak hal-hal yang
dapat digali lebih dalam darl Tugas Akhir inl.

Pada kesempatan ini pula kami mengucspkan terima
kasih yang sebesar-besarnys kepada:

1. Bapak Ir. Susastrawan, MS, selaku dekan Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indo-
nesia.

2. Bapak Ir. Bambang Sulistiono, MSCE, selaku ketua

jurusan Teknik Sipil FTSP Universitas Islam Indonesia.
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Bapak Ir. M. Samsudin, selaku dosen pembimbing I
Tugas Akhir.

Bapak Ir. A. Kadir Aboe, MS, selaku dosen pembimbing
I1 Tumas Akhir.

Bapak Ir. Ilmen Noor, MSCE, selaku kepala Lsboratorium
Bahan Konstruksi Teknik jurusan Teknik Sipil FTSP
Universitas Islam Indonesia.

Seluruh karvawan Laboratorium BKT FISP Universitas
Islam Indonesia.

Semua pihak yvang telah membantu dalam menyelesaikan
Tugas Akhir ini.

Semoga Allah membalas amalnya dan akhirnya kaml

berharap semoga Tugas Akhir ini bermanfaat bagi kita

semua. Amiin.

Wasgalamu alatkum wr. wb.

o 3 1wr o whaddgyakarta, Oktober 1895
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NOTASI

Kekuatan desak rata-rata beton umur 28 hari vang
didasarkan atas benda uj! berbentuk silinder
diameter 15 cm dengan tineggi 30 cm.

Kekuatan semen berdasarkan data yang diperoleh
dari pabrik pembuat semen atau informasi dari
lembaga penelitian bahan.

Kekuatan karakteristik beton.

Kekuatan lentur atau_teganéan lentur.

Kekuatan desak atau tegangan desak.

Koefisien kekompakkan.

Faktor kekompakkan butiran (fakter granular),
yaitu suatu besaran yang menunjukkan besarnya
volume yang diisi oleh agregat kasar.

Berat semen per kublk beton.

Berat air per kubik beton.

Peviasi standar.

Diameter agregat maksimal yang digunakan.

Nilai absie titik patah pada kurva patokan.
Nilaji ordinat titik patah pada kurva patokan.
Besaran Koreksi yvang tergantung pada kualitas
semen per kubikasi beton, Jjenls agregat dan cara
pemadatannya.

Modulus kehalusan agregat halus.
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Angka koreksl vyang diperlukan bila nilai dari
modulus kehalusan agregat halus tidak sama
dengan 2,5.

Beban yang tegak lurus sumbu benda uji.

Luas penampang benda uji.

Jarak tumpuan (perletakkan).

Momen lentur.

Tahanan momen.

lebar tampang benda uji.

tinggi tampang benda uji.

Modulué Halue Butir (derajat kehalusan/kekasaran
butiran agregat).

Berat Jenis.

saturated Surface Dry (keadaan kering permuka-
an).

Shearing Force Diasgram {diagram gaya lintang).
Bending Moment Diagram (diagram bidang momen).
Konsentrasi kritls fiber.

Berat Jenis adukan.

Berat Jjenis fiber.

Nilai banding diameter dan panjang fiber.

Wmn/ (Won+Wa )

Berat fraksi mortar (bagian adukan dengan parti-
kel < 5 mm).

Berat frakel agrégat {bagian adukan dengan

partikel > 5 mm).
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ADBDSTRAKSI

Beton merupakan bahan yang sering dipakai pada
struktur karena mempunyai banyak keuntungan, tetapi beton
Juga mempunvai keterbatasan dalam penggunaanya, karena
sifatnya vang getas dan tidak mampu menahan tegangan
tarik. Untuk mengurangi kelemahan dari beton tersebut
dilakukan berbagai macam cara, salah satunya dengan
menambahkan fiber wuntuk mengurangi retak rambut.

Dalam penelitian ini kami menggunakan fiber alami
darl bambu mengingat bambu adalah tanaman yang banyak
tumbuh dl Indonesia secara liar maupun budidaya. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran
fiber dan prosentase berat fiber yang paling baik untuk
mengurangi kelemahan beton, hal lain yang didapat dari
penambahan fiber ini adalah peningkatan kuat lentur dan
desak beton.

Dari hasil perbandingan dengan penelitian sebelum-
nya, ada kesamaan Kkenaikan kuat lentur yang paling
tinggi terjadi pada prosentase berat fiber sebesar 2%
berat semen.
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